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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of the Project-Based Learning (PEM) 

model on the learning outcomes of fifth-grade science students at SDN Palebon 03 

Semarang in the Respiratory System. The background of this study is that student 

learning outcomes are still low, necessitating innovations in learning models that 

can increase student active engagement. This study employed a quantitative 

method with a pre-experimental design using a One-Group Pretest-Postest design. 

The study subjects consisted of 26 fifth-grade students. Data collection techniques 

included tests, observations, interviews, and documentation. Data analysis was con-

ducted using normality tests, paired-sample t-tests, and classical learning comple-

tion analysis. The results showed a significant difference between the pretest score, 

which initially increased to 87.11 after the posttest. Hypothesis testing results 

showed a significant difference between the pretest and posttest scores, thus con-

firming the effectiveness of the Project-Based Learning model. The percentage of 

classical learning completion also increased from 12% to 92%. Therefore, it can be 

concluded that the Project-Based Learning model has proven effective in improving 

science learning outcomes and making the learning process more active and mean-

ingful. 

 

Keywords: learning outcomes, project based learning, science 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model Project Based Learning 

terhadap hasil belajar IPAS materi sistem pernapasan siswa kelas V SDN Palebon 

03 Semarang. Latar belakang penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang masih 

rendah, sehingga memerlukan inovasi model pembelajaran yang mampu menin-

hgkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain Pre-Experimental yang menggunakan One Group Pretest 

-Postest Design. Subjek penelitian terdiri dari 26 siswa kelas V. Teknik pengum-

pulan data meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dil-
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akukan dengan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan analisis ketuntasan bela-

jar secara klasikal. Temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signif-

ikan anatara nilai pretest yang awalnya 62,92 meningkat menjadi 87,11 setelah 

postest. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan postest, sehingga model Project Based Learning dinyatakan efektif. 

Presentase ketuntasan belajar klasikal juga meningkat dari 12% menjadi 92 %. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning terbukti 

efektif dalam meninhgkatkan hasil belajar IPAS serta menjadikan proses pembela-

jaran lebih aktif dan bermakna. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, ipas, project based learning 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kuriku-

lum Merdeka bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan siswa dalam me-

mahami berbagai fenomena yang ter-

jadi dialam dan masyarakat melalui 

metode diskusi ilmiah, pengalaman 

langsung, dan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan ber-

partisipasi dalam pembelajaran IPAS, 

diharapkan siswa tidak hanya me-

mahami konsep pengetahuan tetapi 

juga mengembangkan rasa ingin tahu, 

keterampilan berpikir kritis, dan ke-

mampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan kehidupan sehari-hari 

(Solissa dkk., 2024). Pembelajaran 

bermakna sangat penting karena pen-

didikan di abad ke-21 menuntut siswa 

untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi agar siap menghadapi pe-

rubahan zaman (Rahardhian, 2022). 

Namun, pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan. Metode pengaja-

ran di kelas umumnya berfokus pada 

ceramah, sehingga partisipasi siswa 

menjadi kurang optimal. Hal ini me-

nyebabkan siswa menjadi lebih pasif 

dan kurang memiliki pengalaman 

belajar langsung. Masalah ini sangat 

terlihat pada mata pelajaran abstrak, 

seperti sistem pernapasan manusia, 

yang membutuhkan eksperimen, visu-

alisasi, dan pengalaman dunia nyata 

untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep terse-

but. Penerapan metode pembelajaran 

interaktif yang terbatas menyulitkan 

siswa untuk memahami konsep, teru-

tama dalam pemahaman mereka ten-

tang fenomena yang ada, serta dalam 

mengasah keterampilan berpikir 

ilmiah (Dewi & Purnomo, 2021). 
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Kondisi nyata ditemukan di kelas 

V SDN Palebon 03 Semarang menun-

jukkan bahwa hasil belajar siswa pada 

materi sistem pernapasan manusia 

masih belum optimal. Proses pem-

belajaran lebih fokus pada penyam-

paian informasi daripada melibatkan 

siswa dalam eksplorasi. Hal ini me-

nyebabkan siswa tidak teralalu aktif 

dalam belajar, sehingga pemahaman 

mereka terhadap konsep yang diajar-

kan belum optimal. Sementara itu, 

pembelajaran IPAS seharusnya mem-

beri peluang siswa  untuk observasi, 

penyelidikan, dan menemukan kon-

sep melalui pengalaman belajar lang-

sung (Fitriani et., al 2022).  

Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya penerapan model pembela-

jaran yang lebih inovatif dan berpusat 

pada siswa agar proses pembelajaran 

tidak hanya menekankan penyam-

paian materi, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. Model 

pembelajaran inovatif mampu mencip-

takan suasana belajar yang menan-

tang, interaktif, serta memberi kesem-

patan kepada siswa untuk berpikir 

kritis dan berpartisipasi secara lang-

sung dalam kegiatan pembelajaran 

(Almira et al., 2023). Penggunaan 

model pembelajaran inovatif dalam 

pembelajaran IPA mampu meningkat-

kan keaktifan siswa, keberanian da-

lam menyampaikan pendapat, serta 

antusiasme belajar melalui kegiatan 

diskusi dan pemecahan masalah 

secara kolaboratif. Siswa menjadi 

lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan 

mempresentasikan pemikirannya se-

hingga proses pembelajaran berlang-

sung lebih bermakna dan tidak ber-

pusat pada guru (Astuti et al., 2019). 

Salah satu solusi yang dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi 

adalah penerapan model Project 

Based Learning. Model Project Based 

Learning berfokus pada akativitas 

pembelajaran yang berbasis proyek, 

yang memungkinkan siswa untuk ber-

partisipasi aktif dalam tahap 

perencanaan, penyelidikan, pengum-

pulan informasi, hingga menciptakan 

produk pembelajaran. Dengan terlibat 

dalam proyek, siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih rele-

van, sehingga siswa dapat mem-

bangun pemahaman konsep secara 

mandiri (Sakti & Swistoro, 2021). Pen-

erapan model Project Based Learning 

pada sistem pernapasan, misalnya 

melalui pembuatan model paru-paru 

atau pengamatan aktivitas pernapa-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

614 
 

san, dapat membantu siswa me-

mahami konsep dengan cara yang 

lebih nyata dan bermakna. 

Pembelajaran berbasis proyek 

mendorong siswa belajar melalui pen-

galaman langsung (learning by doing), 

sehingga konsep yang dipelajari men-

jadi lebih mudah dipahami dan ber-

tahan lebih lama dalam ingatan siswa. 

Keterliabatan aktif tersebut juga ter-

bukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar, kemampuan berpikir kritis, 

serta keterampilan pemecahan masa-

lah siswa sekolah dasar (Niswara et 

al., 2019). Temuan ini sejalan dengan 

karakteristik Project Based Learning 

yang menekankan kegiatan penyelidi-

kan, refleksi, kolaborasi, serta pencip-

taan produk sebagai hasil akhir pem-

belajaran sehingga siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi mem-

bangun pemahaman secara mandiri 

melalui pengalaman belajar autentik. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Penelitian yang dil-

akukan oleh Fatimah et al., (2024) 

mengungkapkan bahwa model Project 

Based Learning meberikan kenaikan 

yang signifikan dalam hasil belajar 

IPAS karena siswa berperan aktif da-

lam mengeksplorasi konsep serta 

belajar melalui pengalaman. Temuan 

ini didukung oleh penelitian 

Puspitasari et al., (2024) yang menya-

takan bahwa Project Based Learning 

lebih efektif daripada metode pem-

belajaran konvensional karena 

mampu meningkatkan keterlibatan ak-

tif siswa, kemampuan kolaborasi, 

serta keterampilan pemecahan masa-

lah. Meskipun demikian, penelitian 

mengenai penerapan model Project 

Based Learning pada materi sistem 

pernapasan manusia khususnya pada 

siswa kelas V SDN Palebon 03 Sema-

rang masih belum banyak dilakukan, 

sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk menguji keefektifan model 

tersebut pada konteks pembelajaran 

yang berbeda. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

fokus permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana keefektifan 

model Project Based Learning ter-

hadap hasil belajar IPAS materi sis-

tem pernapasan siswa kelas  V 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas model 

Project Based Learning  dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan mem-
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berikan manfaat secara teoretis se-

bagai pengembangan kajian pembela-

jaran IPAS berbasis proyek, serta 

memberikan manfaat praktis bagi guru 

dlam memilih model pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa 

secara maksimal. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan metode 

pre-experimental design untuk men-

guji keefektifan model Project Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS 

materi sistem pernapasan siswa 

sekolah dasar. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian berfokus pada 

pengukuran hasil belajar siswa yang 

dianalisis secara statistik guna men-

guji hipotesis penelitian secara objektif 

(Sugiyono, 2019). 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest-

Postest design, yaitu penelitian ek-

sperimen yang melibatkan satu ke-

lompok tanpa kelompok kontrol 

(Handayani & Abadi, 2022). Siswa 

diberikan pretest sebelum pembelaja-

ran dan postest setelah penerapan 

model Project Based Learning untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

palebon 03 Semarang pada semester 

gasal tahun ajaran 2025/2026. Popu-

lasi sekaligus sampel penelitian ada-

lah seluruh siswa kelas V yang ber-

jumlah 26 siswa, dengan teknik total 

sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah penerapan model Project 

Based Learning, sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar IPAS 

siswa pada  aspek kognitif yang diukur 

melalui tes hasil belajar berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Teknik pengumpulan data meli-

puti observasi, wawancara, dokumen-

tasi, dan tes. Data dianalisis 

menggunakan statistik kuantitatif 

dengan membandingkan nilai pretest 

dan postest. Ketuntasan belajar 

klasikal dinyatakan tercapai apabila 

persentase siswa yang tuntas men-

capai lebih dari 70%, sehingga efek-

tivitas model pembelajaran dapat 

diketahui dari peningkatan hasil bela-

jar siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas V SDN Palebon 03 Sema-

rang dengan jumlah subjek penelitian 

sebanyak 26 siswa. Penelitian dil-

akukan untuk mengetahui keefektifan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

616 
 

penerapan model Project Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS 

materi sistem pernapasan manusia. 

Data hasil belajar diperoleh melalui 

pemberian pretest dan postest yang 

dilaksanakan sebelum dan sesudah 

penerapan model Project Based 

Learning dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diterapkan model Pro-

ject Based Learning. Berdasarkan 

hasil analisis data, rata-rata skor 

prestest siswa sebelum perlakuan 

adalah 61,92, yang menunjukkan 

bahwa pemahaman awal siswa ter-

hadap materi masih tergolong sedang 

dan belum mencapai hasil belajar op-

timal. Setelah proses pembelajaran 

diterapkan menggunakan model Pro-

ject Based Learning, rata-rata skor 

postest siswa meningkat menjadi 

87,11. Peningkatan nilai menunjukkan 

perubahan posistif dalam pemahaman 

konseptual siswa setelah mereka aktif 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek. Dengan demikian, 

peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model Project 

Based Learning memberikan 

pengaruh positif dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS  

siswa kelas V SDN Palebon 03 Sema-

rang pada materi sistem pernapasan 

manusia. 

Tabel 1 Pretest, Posttest  
Siswa SDN Palebon 03 Semarang 

 

Data N Nilai 
Teren 
dah 

Nilai 
Tertin 

ggi 

Rata-
rata 

Pre-
test 

26   45   85 61,92 

Post-
test 

26   65  100 87,11 
 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, terlihat bahwa nilai postest 

siswa lebih tinggi dibandingkan nilai 

pretest yang diperoleh sebelum pen-

erapan model Project Based Learning. 

Pada tahap awal pembelajaran, seba-

gian besar siswa masih belum men-

capai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) karena pembelajaran sebe-

lumnya cenderung berpusat pada 

guru sehingga pemahaman konsep 

sistem pernapasan manusia belum 

optimal. Namun, setelah diterap-

kannya model Project Based Learning 

terjadi peningkatan hasil belajar yang 

signifikan, dimana hampir seluruh 

siswa mampu mencapai ketuntasan 

belajar sesuai dengan KKM yang telah 

ditetapkan. 

Peningkatan hasil belajar terse-

but juga ditunjukkan melalui ketunta-

san belajar kalsikal siswa setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis 
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proyek. Ketuntasan belajar klasikal 

digunakan untuk mengetahui presen-

tase jumlah siswa yang telah men-

capai Kriteria Ketuntasan Minimal 

pada pembelajaran IPAS materi sis-

tem pernapasan manusia. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pen-

erapan model Projek Based Learning 

mampu meningkatkan jumlah siswa 

yang tuntas belajar secara klasikal, 

sehingga model pembelajaran ini ter-

bukti efektif dalam membantu siswa 

memahami materi secara lebih men-

dalam melalui kegiatan proyek, 

diskusi kelompok, serta pengalaman 

belajar langsung. Adapun hasil ketun-

tasan belajar siswa secara rinci dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2 Hasil Ketuntasa Belajar 
Siswa 

Data Tuntas Tidak 
tuntas 

Persen-
tase ke-
tunta-
san 

Pretest 3 24 12% 

Posttest 23 2 92% 

 

Ketuntasan belajar klasikal 

siswa mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan setelah diterap-

kannya model Project Based Learn-

ing. Sebelum pembelajaran dil-

aksanakan, presentase ketuntasan 

belajar siswa pada kegiatan prestest 

masih tergolong rendah, yaitu sebesar 

12%, yang menunjukkan bahwa seba-

gian besar siswa belum mencapaui 

Kriteri ketuntasan Minimal (KKM). 

Setelah penerapan model Project 

Based Learning pada materi sistem 

pernapasan manusia, ketuntasan 

belajara klasikal meningkat menjadi 

92%, sehingga telah melampau 

standar ketuntasan yang ditetapkan 

sekolah. Peningkatan ini menunjuk-

kan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek atau Project Based Learning 

mampu membantu siswa memahami 

konsep secara lebih mendalam me-

lalui aktivitas belajar aktif, kolaboratif, 

dan bermakna. 

Berdasarkan peningkatan ketun-

tasan belajar klasikal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa pada materi sistem pernapasan 

manusia. Namun, peningkatan hasil 

belajar yang terlihat secara deskriptif 

perlu dibuktikan lebih lanjut melalui 

analisis statistik agar dapat menen-

tukan tingkat keefektifannya secara 

ilmiah.Oleh karena itu, langkah selan-

jutnya dalam penelitian ini adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah terdapat perbe-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

618 
 

daan yang signifikan antara hasil bela-

jar siswa sebelum dan sesudah pen-

erapan model Project Based Learning. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data hasil belajar terlebih 

dahulu dianalisis menggunakan uji 

normalitas  terhadap data awal (pre-

test) dan data akhir (postest). Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal se-

hingga memenuhi syarat untuk dil-

akukan analisis statistik parametrik. 

Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dilanjutkan menggunakan uji paired 

sample t-test. Adapun hasil uji 

hipotesis secara rinci dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

Uji T Pretest Postest 

Jumlah 1610 2265 

Rata-
rata 

61,92 87,11 

D          655  

𝑑̅           25  

S           
8,059872122 

 

Db           19  

thitung      
15,93773037 

 

ttabel 2,059538553  

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji t yang disajikan pada tabel, di-

peroleh jumlah nilai pretest sebesar 

1.610 dengan rata-rata 61,92, se-

dangkan jumlah nilai postest sebesar 

2.265 dengan rata-rata 87,11. Selisih 

rata-rata nilai (d̅) anatar pretest dan 

postest adalah 25, yang menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

siswa setalah diberikan perlakuan 

pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning. Nilai simpan-

gan baku selisih (S) diperoleh sebesar 

8,059872112 dengan derajat kebeba-

san (db) sebesar 19 pada taraf signifi-

kasi α= 0,05. 

Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai thitung sebesar 

15,93773037, sedangkan nilai ttabel 

sebesar 2,059538553. Karena nilai thi-

tung > ttabel (15,93773037 > 

2,059538553), maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hoipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Hal ini berarti terdapat perbe-

daan yang signifikan antara hasil bela-

jar siswa sebelum dan sesudah pen-

erapan model Project Based Learning. 

Dengan kata lain, pembelajaran ber-

basis proyek terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dibandingkan sebelum diberi-

kan perlakuan pembelajaran 

menggunakan model tersebut. 

Peningkatan hasil belajar ini ter-

jadi karena model Project Based 

Learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan proyek yang mmebutuhkan 

penyelidikan, kolaborasi, pemecahan 
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masalah, dan penyajian masalah 

secara nyata. Siswa tidak hanya 

secara pasif menerima informasi dari 

guru tetapi juga secara aktif mem-

bangun pengetahuan mereka melalui 

pengalaman belajar yang relevan. Hal 

ini sejalan dengan teori kon-

struktivisme, yang menyatakan bahwa 

pengetahuan menjadi lebih bermakna 

ketika siswa menemukan dan mem-

bangun pemahaman mereka sendiri 

melalui pengalaman langsung. 

Lebih lanjut, implementasi Pro-

ject Based Learning dapat meningkat-

kan antusiasme siswa untuk belajar 

karena metode ini lebih menarik, me-

nantang, dan relevan dengan ke-

hidupan sehari-hari (Kokotsaki et al., 

2021).Selama proses pembelajaran, 

siswa menunjukkan partisipasi aktif, 

seperti dalam berdiskusi, mencari in-

formasi, melakukan observasi, dan 

mempresentasikan hasil proyek 

mereka. Kegiatan-kegiatan ini ber-

kontribusi pada peningkatan ket-

erampilan berpikir kritis, pemahaman 

konseptual, dan daya ingat siswa ter-

hadap materi sistem pernapasan. 

Oleh karena itu, berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis, dapat disim-

pulkan bahwa implementasi model 

Project Based Learning secara signif-

ikan meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPAS di kelas V 

SDN Palebon 03 Semarang. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berfokus pada 

siswa melalui aktivitas proyek adalah 

strategi yang efektif untuk mencip-

takan pembelajaran bermakna dan 

meningkatkan  kualitas hasil belajar 

siswa di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telahg dilaksanakan pada siswa 

kelas V SDN Palebon 03 Semarang, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS materi sistem pernapsan manu-

sia. Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata 

hasil belajar siswa dari 61,92 pada 

pretest menjadi 87,11 pada postest. 

Peningkatanm tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa dalam pem-

belajaran berbasis proyek mampu 

membantu siswa memahami konsep 

secara lebih konkret, aktif, dan ber-

makna dibandingkan pembelajaran 

yang berpusat pada guru.  

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 

besar daripada ttabel, sehingga 

hipotesis alternatif diterima. Hal ini 
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membuktikan bahwa terdapat perbe-

daan yang signifikan antara hasil bela-

jar siswa sebelum dan sesudah pen-

erapan model Project Based Learning. 

Selain itu,ketuntasan belajar klasikal 

juga mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan, dari 12% pada pre-

test menjadi 92% pada postetst, se-

hingga telah melampaui standar ke-

tuntasan yang ditetapkan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning mampu meningkat-

kan pemahaman konsep, aktivitas 

belajar, setrta kemampuan berpikir 

siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Secara keseluruhan penerapan 

model Project Based Learning mem-

berikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar. Model pembelajaran 

ini mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan ber-

pusat pada siswa melalui kegiatan 

proyek yang kontekstual dengan ke-

hidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

model Project Based Learning direk-

omendasikan sebagai alternatif model 

pembelajaran inovatif yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil bela-

jar siswa pada mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 
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